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ABSTRAK 

Latar Belakang: Sebagian besar remaja tidak mendapatkan informasi tentang 
seksualitas dari keluarga dan sekolah. Dampak dari seks pranikah pada remaja 
salah staunya resiko kehamilan pada usia dini. Upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan remaja putri tentang seks pra nikah salah satunya dengan 
memberikan edukasi kesehatan. Tujuan: Untuk menganalisis pengaruh 
edukasi kesehatan reproduksi melalui media audio visual terhadap 
pengetahuan remaja putri kelas X dan XI tentang seks pranikah. Metode: 
Penelitian kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest tanpa kelompok 
pembanding. Sampel terdiri dari 70 siswi yang dipilih secara purposive 
sampling. Data diperoleh melalui kuesioner. Hasil: Menunjukkan nilai p-value 
sebesar 0,001 yang berarti ada pengaruh signifikan dalam pemberian edukasi 
kesehatan reproduksi melalui media audio visual terhadap pengetahuan remaja 
putri kelas X dan XI tentang seks pranikah. Kesimpulan: Edukasi kesehatan 
reproduksi melalui media audio visual dapat menjadi pendekatan yang efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang seks pranikah. 

ABSTRACT 
Background: Most teenagers do not get information about sexuality from their 
families and schools. One of the impacts of premarital sex on teenagers is the 
risk of early pregnancy. One of the efforts to improve the knowledge of teenage 
girls about premarital sex is by providing health education. Purpose: To analyze 
the effect of reproductive health education through audio-visual media on the 
knowledge of teenage girls in grades X and XI about premarital sex. Method: 
Quantitative research with a one group pretest-posttest design without a 
comparison group. The sample consisted of 70 female students selected by 
purposive sampling. Data were obtained through questionnaires. Results: 
Shows a p-value of 0.001, which means there is a significant effect in providing 
reproductive health education through audio-visual media on the knowledge of 
teenage girls in grades X and XI about premarital sex. Conclusion: 
Reproductive health education through audio-visual media can be an effective 
approach in improving teenage girls' knowledge about premarital sex. 

https://garuda.kemdikbud.go.id/journal/view/19482?issue=Vol%201%20No%201%20(2019):%20MARET#!
https://ejournal.cendrawasih.ac.id/
mailto:maderosiyana@gmail.com
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PENDAHULUAN 

Menurut WHO (2024) masa remaja adalah fase kehidupan antara masa kanak-kanak dan dewasa, 

dari usia 10 hingga 19 tahun. Masa remaja merupakan tahap perkembangan manusia yang unik dan 

merupakan masa yang penting untuk meletakkan dasar kesehatan yang baik. Remaja mengalami 

pertumbuhan fisik, kognitif dan psikososial yang pesat. Hal ini memengaruhi cara mereka merasakan, 

berpikir, mengambil keputusan, dan berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. Remaja merupakan 

kelompok usia 10 tahun sampai sebelum berusia 18 tahun. Upaya kesehatan remaja memiliki tujuan 

untuk mempersiapkan remaja menjadi orang dewasa yang sehat, cerdas, berkualitas, dan produktif dan 

berperan serta dalam menjaga, mempertahankan dan meningkatkan kesehatan dirinya (Kemenkes, 

2024). 

Sebagian besar remaja tidak mendapatkan informasi tentang seksualitas dari keluarga dan 

sekolah. Remaja mendapatkan informasi mengenai seksual pranikah dari media massa yang justru 

menimbulkan masalah. Banyak orang tua dan masyarakat umum yang ragu untuk memberikan informasi 

tentang seks. Mereka berpendapat bahwa pendidikan seksual masih merupakan hal yang tabu dan 

bersifat pornografi untuk diberikan kepada remaja. Faktor yang mempengaruhi Pendidikan seksual sulit 

diberikan secara formal maupun informal adalah pola pikir masyarakat khususnya orang tua yang tidak 

terbuka dan tidak mengetahui pentingnya pendidikan seks bagi anak (Basri dkk., 2022). 

Dampak dari seks pranikah pada remaja yaitu depresi, rendah diri, malu, hilang harapan masa 

depan, resiko kehamilan pada usia dini, dikucilkan hingga memperoleh cemoohan dari orang lain, 

dikeluarkan dari sekolah, terganggu masa depannya, stigma buruk bagi ibu dan anak, aborsi, penyakit 

menular seksual, kanker serviks dan HIV/AIDS. Faktor - faktor yang menyebabkan terjadinya seks 

pranikah pada remaja adalah kurangnya pengetahuan, hasrat seksual, media informasi, norma agama, 

peran keluarga dan pergaulan bebas,(Basri dkk., 2022). 

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tentang kesehatan reproduksi remaja di 

Indonesia, sebanyak 14.463 remaja pria dan Wanita usia 15-19 Tahun diperoleh gambaran sikap 

terhadap hubungan seksual pranikah. Persentase remaja pria usia 15-19 tahun yang setuju melakukan 

hubungan seksual pranikah sebanyak (6,4%) lebih tinggi dibandingkan dengan remaja wanita (3,7%) 

(SKI, 2023). 

Untuk tumbuh dan berkembang secara sehat, remaja memerlukan informasi, termasuk pendidikan 

seksualitas komprehensif yang sesuai dengan usianya, peluang untuk mengembangkan kecakapan 

hidup, pelayanan kesehatan yang dapat diterima, adil, tepat dan efektif; dan lingkungan yang aman dan 

mendukung. Mereka juga memerlukan kesempatan untuk berpartisipasi secara bermakna dalam 

perancangan dan pelaksanaan intervensi guna meningkatkan dan menjaga kesehatan mereka. 

Memperluas peluang tersebut adalah kunci untuk menanggapi kebutuhan dan hak khusus remaja 

(WHO,2024). 

Upaya untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang seks pra nikah salah satunya 

dengan memberikan edukasi kesehatan. Edukasi kesehatan adalah suatu upaya atau kegiatan untuk 

menciptakan perilaku yang kondusif untuk kesehatan agar masyarakat menyadari bagaimana cara 

memelihara kesehatan mereka, bagaimana menghindari atau mencegah hal-hal yang merugikan 

kesehatan dirinya dan kesehatan orang lain, kemana seharusnya mencari pengobatan jika sakit dan 

sebagainya,(Trisutrisno dkk., 2022). 

Pengetahuan   dapat   bertambah atau meningkat dengan adanya informasi dengan menggunakan 

berbagai macam media yaitu ada media cetak dan media elektronik. Adapun media cetak yaitu poster, 
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leaflet, brosur, majalah, dan surat kabar. Sedangkan media elektronik seperti Televisi, Radio, Tape 

Recorder, VCD, dan Video. Edukasi kesehatan dengan menggunakan media audio visual merupakan 

jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat 

seperti rekaman video, slide suara dan lain sebagainya. Kemampuan media audio visual ini dianggap 

lebih baik dan lebih menarik, sebab mempunyai potensi tinggi dalam penyampaian pesan maupun 

kemampuannya dalam menarik minat dan perhatian, menumbuhkan keinginan atau motivasi untuk 

memperoleh informasi lebih lanjut, meningkatkan imajinasi, meningkatkan kekritisan daya fikir, serta 

memacu minat dan motivasi belajar, (Trisutrisno dkk., 2022). 

Dari hasil wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling dan 10 siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Sigi, didapatkan informasi bahwa pada tahun 2022 sudah pernah dilakukan edukasi tentang seks 

pranikah menggunakan media leaflet. Juga didapatkan informasi terdapat 1 remaja yang hamil diluar 

nikah dan telah dikeluarkan dari sekolah. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Edukasi Kesehatan Reproduksi Melalui Media Audio Visual Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Kelas 

X dan XI Tentang Seks Pra Nikah Di SMA Negeri 1 Sigi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh edukasi kesehatan reproduksi melalui media audio visual terhadap pengetahuan remaja putri 

kelas X dan XI tentang seks pra nikah di SMA Negeri 1 Sigi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest tanpa 

kelompok kontrol. Edukasi kesehatan reproduksi dilakukan melalui media audio visual pada siswa kelas 

X dan XI di SMA Negeri 1 Sigi, dari 30 September hingga 2 Oktober 2024. Populasi adalah seluruh siswi 

kelas X dan XI (226 siswi), dan sampel sebanyak 70 orang ditentukan dengan purposive sampling. 

Variabel independen (edukasi kesehatan reproduksi) dan variabel dependen (pengetahuan tentang seks 

pra nikah). Edukasi kesehatan reproduksi diberikan dengan media audio visual berdurasi 6 menit. 

Pengetahuan tentang seks pranikah diukur melalui kuesioner. Data primer diambil langsung dari 

responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari bagian kesiswaan. Analisis menggunakan SPSS 

melibatkan uji Kolmogorov-Smirnov untuk normalitas data; analisis bivariat dilakukan dengan uji T (untuk 

data berdistribusi normal) atau uji Wilcoxon (untuk data tidak berdistribusi normal) pada tingkat 

signifikansi 5%.  

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur 

No 
Hasil Pengukuran 

Kuesioner Pre Test 
Frekuensi (n) Presentasi (%) 

1 13 - 14 Tahun  2 2,9 

2 15 – 17 Tahun 68 97,1 

Total 70 100 

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan karakteristik responden dilihat dari umur, diketahui umur responden dominan adalah 

umur 15-17 Tahun sebanyak 68 responden atau 97,1%, dan responden umur 13 – 14 Tahun lebih sedikit 

dengan jumlah 2 (2,9%) responden. 
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Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi 

No 
Hasil Pengukuran 

Kuesioner Pre Test 
Frekuensi (n) Presentasi (%) 

1 Kurang Baik 42 60 

2 Baik 28 40 

Total 70 100 

Sumber : Data Primer 2024 

Tabel 2. diketahui hasil pengukuran pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi tentang 

seks pranikah menggunakan media audio visual yaitu tingkat pengetahuan dengan kategori kurang baik 

sebanyak 42 responden atau 60%, dan yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 28  responden 

atau 40%. 

Tabel 3. Distribusi frekuensi pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi 

No 
Hasil Pengukuran 

Kuesioner Pre Test 
Frekuensi (n) Presentasi (%) 

1 Kurang Baik 15 21,4 

2 Baik 55 78,6 

Total 70 100 

Sumber : Data Primer 2024 

Setelah diberikan edukasi menggunakan media audio visual, kembali dilihat hasil pengukuran 

pengetahuan (post test) didapatkan hasil bahwa pengetahuan responden pada kategori baik meningkat 

dari hasil sebelumnya pada pretest sebanyak 36 (51,4%) responden menjadi 55 (78,6%) responden yang 

memiliki pengetahuan baik. Kemudian pengetahuan responden pada kategori kurang baik menurun dari 

34 (48,6%) responden menjadi 15 (21,4%) responden. 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Wilcoxon Pengaruh Edukasi Kesehatan Reproduksi Melalui Media 
Audio Visual Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Tentang Seks Pra Nikah 

Pengetahuan 

Pre Test – Post Test 

 N % 
Nilai P – 

Value 

Positif Rank 36 51,4 

0,001 
Ties 25 35,7 

Negative Rank 9 12,9 

Total 70 100 

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada table 4 diketahui bahwa pada Positif Rank yaitu responden 

yang mengalami peningkatan pengetahuan dari sebelum dan sesudah diberikan edukasi sebanyak 36 

(51,4%) responden. Pada Ties yaitu responden tidak mengalami peningkatan atau penurunan 

pengetahuan setelah diberikan edukasi sebanyak 25 (35,7%) yang terdiri dari 19 (27,1%) responden 

tetap memiliki pengetahuan baik sebelum dan sesudah diberikan edukasi, dan 6 (8,6%) responden tidak 

memiliki peningkatan setelah diberikan edukasi. Pada Negative Rank yaitu responden yang mengalami 

penurunan pengetahuan sesudah diberikan edukasi tentang seks pranikah menggunakan media audio 

visual sebanyak 9 (12,9%) responden. Dari analisis tersebut juga didapatkan hasil nilai P-Value sebesar 

0,001 yang berarti <0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh signifikan dalam 

pemberian edukasi kesehatan reproduksi melalui media audio visual terhadap pengetahuan remaja putri 

kelas X dan XI tentang seks pranikah di SMA Negeri 1 Sigi. 

 



Jurnal Bidan Cendrawasih Palu (JBCP) 2025. Vol.7, No. 1, Halaman 7-14                                             ISSN: 2656-517X                                              

 

11 Penerbit: Politeknik Cendrawasih Palu, Sulawesi Tengah 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan karakteristik responden dilihat dari umur, diketahui umur responden dominan 

adalah umur 15-17 Tahun sebanyak 68 responden atau 97,1%, dan responden umur 13 – 14 Tahun 

lebih sedikit dengan jumlah 2 (2,9%) responden adalah umur yang harus diberikan edukasi kesehatan 

reproduksi tentang seks pranikah. Umur merupakan salah satu karakteristik yang penting untuk diteliti 

dalam penelitian mengenai pengetahuan remaja terhadap seks pranikah, karena umur berkaitan erat 

dengan perkembangan psikologis, kognitif, dan sosial remaja.  

Pengetahuan remaja putri sebelum diberikan edukasi menggunakan media audio visual tentang 

seks pranikah di SMA Negeri 1 Sigi jauh berbeda dengan kategori kurang baik sebanyak 42 responden 

atau 60%, dan yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 28 responden atau 40%. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan (Tampubolon Munawarah & Widiyono, 2022) tentang perbandingan edukasi 

kesehatan metode audio visual dan lefleat terhadap pengetahuan seks bebas pada remaja menyatakan 

bahwa pemberian pendidikan kesehatan dengan menggunakan media video lebih efefktif dibandingkan 

media leaflet terkait peningkatan   pengetahuan   pada   remaja tentang perilaku seks bebas.   Kondisi   

ini membuktikan   bahwa   masyarakat   pada umumnya   dan   remaja   khususnya   lebih tertarik dan 

menyukai hal yang berbau audio visual yang nampak nyata dibandingkan dengan media leaflet yang 

mengharuskan penerima leaflet membacanya untuk memperoleh informasi yang dituliskan di dalamnya. 

Setelah diberikan edukasi menggunakan media audio visual, didapatkan hasil bahwa 

pengetahuan responden pada kategori baik meningkat dari hasil sebelumnya pada pretest sebanyak 28 

(40%) responden menjadi 55 (78,6%) responden yang memiliki pengetahuan baik. Kemudian 

pengetahuan responden pada kategori kurang baik menurun dari 42 (60%) responden menjadi 15 

(21,4%) responden. Hal ini sesuai dengan Teori menurut (Trisutrisno dkk., 2022) bahwa upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang seks pra nikah salah satunya dengan memberikan 

edukasi kesehatan. Edukasi kesehatan yaitu suatu upaya atau kegiatan untuk menciptakan perilaku yang 

kondusif untuk kesehatan agar masyarakat menyadari bagaimana cara memelihara kesehatan mereka, 

bagaimana menghindari atau mencegah hal-hal yang merugikan kesehatan dirinya dan kesehatan orang 

lain.  

Pengetahuan   dapat   bertambah atau meningkat dengan adanya informasi dengan 

menggunakan berbagai macam media yaitu ada media cetak dan media elektronik. Adapun media cetak 

yaitu poster, leaflet, brosur, majalah, dan surat kabar. Sedangkan media elektronik seperti Televisi, 

Radio, Tape Recorder, VCD, dan Video. Edukasi kesehatan dengan menggunakan media audio visual 

merupakan jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang 

dapat dilihat seperti rekaman video, slide suara dan lain sebagainya. Kemampuan media audio visual ini 

dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mempunyai potensi tinggi dalam penyampaian pesan 

maupun kemampuannya dalam menarik minat dan perhatian, menumbuhkan keinginan atau motivasi 

untuk memperoleh informasi lebih lanjut, meningkatkan imajinasi, meningkatkan kekritisan daya fikir, 

serta memacu minat dan motivasi belajar.  

Sejalan dengan teori menutut Hapsari (2019) bahwa edukasi kesehatan tidak lepas dari media 

karena melalui media pesan disampaikan dengan mudah untuk dipahami. Jenis media yang dapat 

digunakan salah satunya adalah media elektronik. Media elektronik memiliki kelebihan antara lain sudah 

dikenal masyarakat, lebih mudah dipahami, lebih menarik karena ada suara dan gambar, jangkauan 

relative lebih besar, mengikuti sertakan seluruh panca indra. Video merupakan salah satu macam media 

elektronik. Sebagaian bahan ajar non cetak, video dapat menambah dimensi baru dalam pembelajaran, 
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peserta didik tidak hanya melihat gambar dari bahan ajar cetak dan suara dari program audio, tetapi di 

dalam video peserta didik dapat memperoleh keduanya, yaitu gambar bergerak beserta suara yang 

menyertainya. 

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan reproduksi melalui media audio 

visual terhadap pengetahuan remaja putri. Hasil analisis dalam penelitian ini menemukan bahwa ada 

pengaruh signifikan dalam pemberian edukasi kesehatan reproduksi melalui media audio visual terhadap 

pengetahuan remaja putri kelas X dan XI tentang seks pranikah di SMA Negeri 1 Sigi. Hal tersebut 

didukung oleh hasil uji Wilcoxon dijelaskan bahwa responden yang mengalami peningkatan pengetahuan 

dari sebelum dan sesudah diberikan edukasi sebanyak 36 (51,4%) responden. Responden tidak 

mengalami peningkatan atau penurunan pengetahuan setelah diberikan edukasi sebanyak 25 (35,7%) 

yang terdiri dari 19 (27,1%) responden tetap memiliki pengetahuan baik sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi, dan 6 (8,6%) responden tidak memiliki peningkatan setelah diberikan edukasi. Dan responden 

yang mengalami penurunan pengetahuan sesudah diberikan edukasi tentang seks pranikah 

menggunakan media audio visual sebanyak 9 (12,9%). 

Menurut asumsi peneliti hal ini terjadi karena dalam penelitian ini edukasi dilakukan satu arah 

sehingga kurang memberikan kesempatan bagi responden untuk bertanya, berdikusi, atau merenungkan 

materi, dan pengetahuan mereka tidak terbangun secara mendalam. (Ajhuri, 2019) menyatakan bahwa 

penurunan pengetahuan setelah edukasi bisa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu responden merasa 

terbebani atau bingung oleh banyaknya informasi yang diberikan secara sekaligus, sehingga mereka 

sulit untuk mengingat atau memahami informasi dengan baik, media yang digunakan kurang menarik 

atau kurang relevan dengan kondisi responden, mereka mungkin kurang antusias dan mengalami 

kesulitan memahami atau mengingat informasi, durasi yang tidak sesuai bisa memengaruhi daya 

tangkap dan daya ingat jika terlalu panjang responden bisa kehilangan fokus sedangkan jika terlalu 

pendek responden tidak mendapatkan informasi secara utuh, topik yang sensitif seperti seks pranikah 

dapat memicu responden untuk menutup diri atau mengabaikan informasi yang mereka rasa tidak 

nyaman.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini yaitu setelah diberikan edukasi menggunakan media audio visual, 

kembali dilihat hasil pengukuran pengetahuan (posttest) didapatkan hasil bahwa pengetahuan 

responden pada kategori baik meningkat dari hasil sebelumnya pada pretest sebanyak 28 (40%) 

responden menjadi 55 (78,6%) responden yang memiliki pengetahuan baik. Kemudian pengetahuan 

responden pada kategori kurang baik menurun dari 42 (60%) responden menjadi 15 (21,4%) responden. 

Dari analisis didapatkan hasil nilai p-value sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya ada pengaruh signifikan 

dalam pemberian edukasi kesehatan reproduksi melalui media audio visual terhadap pengetahuan 

remaja putri kelas X dan XI tentang seks pranikah di SMA Negeri 1 Sigi. Saran dalam penelitian ini 

diharapkan menjadi bahan dalam meningkatkan pengetahuan para siswa tentang perilaku seks pranikah 

dengan pendampingan moral dan norma-norma agama yang telah diajarkan serta diharapkan mampu 

mengembangkan penelitian tentang pengaruh edukasi kesehatan reproduksi terkait seks pranikah pada 

remaja. 
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